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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan kualitatif karena data penelitian lebih 

berkenaan dengan interprestasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan suatu strategi (inquiry) yang menekankan pencarian makna pengertian, 

konsep, karakteristik, gejalah, simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena; 

fokus dan multimetode, bersifat alami dan holistik; mengutamakan kualitas, 

menggunakan beberapa cara serta disajikan secara naratif.43 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai Eksitensi 

Alumni Pendidikan Agama Islam dalam memberikan pembinaan akhlak kepada 

remaja di Wara Kembang Buton. Kegiatan teoritis dan empiris pada penelitian ini 

diklasifikasikan dalam metode deskriptif  kualitatif, dimana peneliti akan 

mendiskripsikan dan menjelaskan mengenai fakta-fakta yang ada dilapangan dan 

memadukan dengan konsep-konsep teori yang ada. 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif sangat diperlukan, 

dikarenakan peneliti adalah instrument kunci dalam penelitan kualitatif. Oleh 

karena itu, keberhasilan dalam penelitian kualitatif sangat ditentukan oleh 

kemampuan peneliti di lapangan dalam menghimpun data yang diperlukan, 

                                                
43Muri Yusuf, Metode Penelitian: kuantitatif, kualitatif, dan penelitian gabungan, 

(Jakarta: kencana, 2014), hlm. 329. 
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memaknai data yang ada yang tidak terlepas dari konteks yang sebenarnya. 

Peneliti merupakan subjek multibudaya.44 

C.  Lokasi Penelitian 

Lokasi merupakan hal penting yang harus diketahui dalam penelitian 

kualitatif. Dengan adanya lokasi yang tepat dan sesuai, pembaca akan mudah 

mengetahui lokasi dari masalah yang diteliti tersebut, Penelitian ini akan 

dilaksanakan di Wara Kembang Buton. Dengan alasan belum ada yang meneliti 

tentang Eksistensi Alumni Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak 

Remaja di Wara Kembang Buton. 

D. Sumber Data 

Data adalah fakta empiris yang dikumpulkan oleh peneliti untuk 

kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian. Data 

penelitian dapat berasal dari berbagai sumber yang dikumpulkan dengan berbagai 

Teknik selama kegiatan penelitian berlangsung. Berdasarkan sumbernya, data 

penelitian dapat di kelompokan dalam dua jenis yaitu: 

a. Data primer 

Data primer ialah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 

secara langsung dari sumber data. Sumber data primer juga berarti data pokok 

sebagai data utama yang diperoleh berdasarkan data hasil penelitian lapangan 

yaitu alumni pendidikan agama islam dengan jumlah 3 orang dan remaja dengan 

                                                
44Ibid., hlm. 332. 
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berjumlah 104 orang di Wara Kembang Buton. Dan sebagai pendukung adalah 

tokoh masyarakat, dan orang tua remaja di Wara Kmbang Buton  

b. Data skunder 

Data sekunder ialah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari 

berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder 

dapat diperoleh dari berbagai sumber buku, laporan, dan jurnal.45 

E. Informan Penelitian 

 Informan penelitian eksistensi Alumni Pendidikan Agama Islam dalam 

membina akhlak remaja di Wara Kembang Buton adalah: 

1. Tokoh Masyarakat 

2. Orang tua remaja di Wara Kembang Buton 

3. Alumni Pendidikan Agama Islam 

4. Remaja di Wara Kembang Buton 

5. Pengurus Organisasi IMPPW (Ikatan Mahasiswa Pelajar Pemuda Wara) 

6. pengurus Organisasi REMAS (Remaja Masjid) Al-Hidayah  

F.  Prosedur Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi sebagai teknik pengumpulan data sangat banyak ditentukan oleh 

pengamat sendiri, sebab pengamat melihat dan mendengarkan suatu objek 

penelitian dan kemudian ia menyimpulkan dari apa yang diamati itu.46 

                                                
45Trianto, Pengantarpenelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Propesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 279-280. 
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Observasi ini peneliti gunakan untuk mengamati Alumni Pendidikan 

Agama Islam dan Remaja di Wara kembang Buton agar mendapatkan data yang 

valid. Jangan sampai data yang diperoleh tidak sesuai dengan yang terjadi di 

lapangan. Olehnya itu peneliti membuat pedoman observasi (terlampir) 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 

wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara 

dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi 

langsung. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap 

muka antara pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara 

bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang 

sebelumnya.47 

Dalam peneletian ini peneliti menggunakan interview bebas terpimpin 

yaitu, wawancara dimana peneliti hanya melihat pokok-pokok wawancara yang 

akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawacara berlangsung mengkuti situasi. 

Adapun yang menjadi objek wawancara pada penelitian ini adalah Alumni 

Pendidikan Agama Islam dan Remaja di Wara Kembang Buton, untuk menggali 

data berkenaan dengan pelaksanaan kegiatan pembinaan yang diadakan alumni 

kepada remaja. 

 

                                                                                                                                 
46Ibid., hlm. 384. 
47Muri Yusuf, Metode Penelitian: kuantitatif, kualitatif, dan penelitian gabungan, 

(Jakarta: kencana, 2014), hlm. 372. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan atau karya sesorang tentang sesuatu yang 

sudah berlalu. Dokumentasi tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau 

kejadian dalam situasi sosial yang sesuai terkait dengan focus peneletian peneliti, 

yang merupakan sumber infromasi yang sangat berguna dalam penelitian 

kualitatif. Dokumen ini berbentuk teks tertuis, artefacts,gambar, maupun foto.48 

 Dokumetasi ini, peneliti gunakan untuk mendapatkan keterangan di Wara 

Kembang Buton yang meliputi; Tinjauan historis, letak geografis, keadaan 

Alumni Pendidikan Agama Islam, keadaan remaja saat mengkuti kegiatan 

pembinaan yang adakan di Masjid, serta data-data yang lain yang dibutuhkan 

dalam peneletian ini. Kemudian data yang diperoleh nantinya akan digunakan 

sebagai pendukung dalampenelitian ini.  

G.  Analisis Data 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan langkah awal dalam menganalisis data. 

Tujuannya adalah untuk memudahkan pemahaman terhadap data yang 

diperoleh.49  

Reduksi data juga berarti sebagai sebuah proses pemilihan. Reduksi data 

yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah analisis menejemen, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data mengenai hasil pembianaan yang diajarkan Alumni 
                                                

48 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian, (Cet. III: Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 
hlm. 391. 

49Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru, (Bandung: Pt 
Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 172. 
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Pendidikan Agama Islam dan dampak pembinaan akhlak remaja di Wara 

Kembang Buton dengan cara sedemikian rupa dapat ditarik kesimpulan dan 

kemudian di verifikasi, bahwa data reduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, serta mencarinya bila diperlukan.  

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Kalau dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowehart dan  

sejenisnya. Dalam mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah difahami tersebut.50 

c. Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

                                                
50Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 341. 
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel.51 

H.  Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif uji keabsahan data dilakukan melalui 

trianggulasi, ini dilakukan karena dalam penelitian kualitatif untuk menguji 

keabsahan data tidak menggunakan alat-alat uji statistik. Ini dilakukan agar dapat 

melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data. 

Penerapannya, peneliti membandingkan data hasil pengamatan dengan 

data hasil wawancara serta data dari dokumentasi yang berkaitan. Apakah 

informasi yang didapatkan dengan metode wawancara sama dengan metode 

observasi ataukah hasil observasi tidak sesuai dengan informasi yang didapatkan  

pada saat wawancara. 

I.  Tahapan-Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti berencana melakukan langkah-langkah 

penelitian dalam beberapa tahap: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Ada beberapa yang harus dilakukan oleh peneliti dalam tahap ini 

diantaranya; menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, 

menjejaki dan menilai lapangan, memilih informan, menyiapkan perlengkapan 

penelitian, dan masalah etika.  

2. Tahap Persiapan 

                                                
51Ibid., hlm. 345. 
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 Adapun tahap persiapannya, peneliti mengajukan judul proposal tentang 

Eksistensi Alumni Penndidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak Remaja Di 

Wara Kembang Buton kepada penasehat akademik, sekertaris jurusan, ketua 

jurusan Pendidikan Agama Islam. Kemudian menyusun proposal ini untuk 

diseminarkan.  

3. Tahap Pekerjaan Lapangan 

 Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian yaitu: 

memahami apa yang ingin diteliti pada latar belakang penelitian, perisapan diri, 

memasuki lapangan, dan berperan serta sambil mengumpulkan data. 

4. Tahap Analisi Data 

 Dalam melakukan analisis data, ada beberapa teknik yang harus dilakukan, 

yaitu: reduksi data (pemilihan, dan penyerhanaan), penyajian data dan menarik 

kesimpulan. 

5. Tahap Penyelesaian 

 Tahap ini merupakan tahap yang paling akhir dari sebuah penelitian, di 

tahap ini peneliti menganalisis dan dikumpulkan dalam bentuk skripsi.Yaitu 

merupakan tahap penulisan laporan atau tahap akhir dari serangkai dari beberapa 

prosedur penelitian kualitatif. 

 

 

 

 

 




